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Republik Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan nomor : 0543/u/1987, 

kecuali pengecualian yang dipandang perlu. 

ARAB LATIN ARAB LATIN 

 Tidak ا

dilambangkan 

 Th ط

 Zh ظ B ب

 ` ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق  H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ى Sh ص



viii 
 

   Dl ض

 

Catatan : 

a. Vocal Tunggal (Monoftong) 

)  َ ) (fathah) =a, misalnya )جحد( ditulis jahada. 

b. Vocal Rangkap (Diftong)  

(ِ( (kasrah) = i, misalnya )سئل( ditulis suila. 

c. Vocal Panjang (Maddah)  

(وُ... - )  (dhammah dan wau) ditulis U . Contoh:(  ُي قوُْل )  ditulis yaqūlu 

d. Ta Marbuthah( ة ) 

Ta Marbuthah hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dhammah, transliterasinya adalah /t/, misalnya   : المطهرة) يعة   = )الشر 

ditulis al-syariat al-muthaharah. 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. Misalnya (  ْة  .ditulis talhah ( ط لْح 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. Misalnya (   ُة ؤْض  ر 

 .ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ( الأ طْف الِ 

e. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

tanda)  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni 

huruf yang sama dengan mendapat tanda syaddah, misalnya(مقدمة, مجدد) 

ditulis muqaddimah, mujaddid. 

f. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam system penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (ال) transliterasinya adalah /al/, misalnya(. . . .القول) ditulis al-qaul. 

g. Hamzah 
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Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan apostrof. Adapun hamzah yang terletak diawal kata 

tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab, huruf hamzah menjadi 
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Pengecualian: 
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b. Untuk kata yang diserap secara baku dalam bahasa Indonesia, ditulis 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul ‘’Analisis Pandangan Mazhab Hanafi Dan Mazhab 

Maliki Tentang Syarat Didampingi Mahram Dalam Haji Wanita’’. Disusun oleh 

Muhammad Rayhan 2113020014 Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas 

Syari’ah UIN Imam Bonjol Padang. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya 

perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dengan Mazhab Maliki mengenai 

syarat didampingi mahram bagi pelaksanaan ibadah haji wanita. Menurut 

Mazhab Hanafi, keberadaan mahram merupakan syarat wajib haji bagi wanita, 

sementara menurut Mazhab Maliki mahram bukanlah syarat wajib haji bagi 

wanita, selagi keamanan dirinya dapat terjamin. Rumusan masalah dalam 

skripsi ini adalah “Bagaimana pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki 

tentang syarat didampingi mahram dalam haji wanita?”. Adapun pertanyaan 

penelitian dalam skripsi ini adalah: 1. Apa pendapat dan dalil yang digunakan 

Mazhab Hanafi dan Mazhab Maliki tentang syarat didampingi mahram dalam 

haji wanita? 2. Apa penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara Mazhab 

Hanafi dan Mazhab Maliki tentang syarat didampingi mahram dalam haji 

wanita? 3. Apa pendapat yang terkuat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Maliki tentang syarat didampingi mahram dalam perjalanan haji wanita ?. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu penelitian dengan 

menelaah kitab-kitab dan buku-buku yang berkaitan dengan masing-masing 

Mazhab. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyimpulkan 

bahwa yang menjadi sebab perbedaan pendapat adalah karena berbeda di 

dalam memahami dalil, Mazhab Hanafi memahami hadits tentang larangan 

perempuan melakukan perjalanan jauh tanpa mahram secara zhahir, 

sementara Mazhab Maliki memandang ‘llat keamanan perjalanan wanita dan 

mendahulukan ayat perintah haji bagi siapa saja yang mampu melakukan 

perjalanan ke Mekah. Pendapat yang terkuat adalah pendapat Mazhab Maliki, 

karena didukung oleh dalil ijma’ sahabat pada masa Khalifah Umar 

membolehkan istri-istri Nabi SAW. melaksanakan haji tanpa didampingi 

mahram dengan mengutus Utsman bin ‘Affan dan ‘Abdurrahman bin ’Auf. 

Berdasarkan ijma’ tersebut, perintah haji yang terdapat dalam Surat Ali ‘Imran 

mengikat bagi wanita yang tidak bersama mahramnya, selagi terdapat 
rombongan yang dapat memberikan perlindungan terhadap dirinya.  

 

Kata Kunci: Haji, Mahram, Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki  
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